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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dapat disimpulkan adalah: 

1. Struktur biaya pada usaha Anggrek Dendrobium dan Aglonema terdiri atas 

biaya tetap rata-rata/petani Rp 424.339, biaya variable rata-rata/petani Rp 

3.525.375, dan total biaya rata-rata/petani Rp 3.949.714. 

2. Pendapatan bersih yang diterima rata-rata/petani dalam satu periode musim 

panen adalah Rp 1,055,286, dan kelayakan usaha atau R/C ratio adalah 1,27 

layak diusahakan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan sesuai hasil penelitian adalah: 

1. Usaha Anggrek di Kelurahan Tomulabutao Kecamatan Dungingi Kota 

Gorontalo layak untuk di kembangkan dan diusahakan. Diharapkan 

masyarakat terutama pada kelompok-kelompok tani yang ada di Kelurahan 

Tomulabutao, Kecamatan Dungingi, Kota Gorontalo untuk terus 

mengusahakan dan mengupayakan peningkatan produksi Anggrek. 

2. Bagi pemerintah setempat dalam hal ini pemerintah Kota Gorontalo 

disarankan dapat memberikan kontribusi bagi petani tanaman hias terutama 

tanaman anggrek dalam bentuk pemberian modal pinjaman dalam upaya 

pengembangan usaha budidaya tanaman hias Anggrek khususnya di 

Kelurahan Tomulabutao Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo. 
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